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The purpose of this study was to determine and analyze the effect of service quality 
and destination image on the decision to visit Tanjung Baru beach tourism in Karawang 
Regency. The research method used in this research is a quantitative method that is 
associative in nature. Data collection was carried out by distributing questionnaires to the 
respondents. Data analysis was performed by statistical analysis to test hypotheses. Based on 
the results of the study note that there is a positive influence between service quality and 
destination image on the decision to visit Tanjung Baru beach tourism in Karawang 
Regency, both partially and simultaneously. 
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A. PENDAHULUAN 
Indonesia merupakan negara kepulauan yang tersebar memanjang dari ujung 
barat Sabang sampai ujung timur Merauke, sehingga sangat menguntungkan dalam 
sektor pariwisata. Selain dari pulau-pulau yang tersebar dan dipisahkan oleh 
banyaknya selat, negara Indonesia juga terkenal akan banyak tempat yang indah 
pemandangannya dan banyak mengandung nilai sejarah, hal ini mengundang 
banyak wisatawan untuk berkunjung baik wisatawan domestik maupun wisatawan 
asing. 
Jumlah pengunjung wisatawan mancanegara meningkat dari tahun 2009 
hingga 2013. Kementrian Pariwisata mencatat jumlah kunjungan wisatawan 
mancanegara menurut pintu masuk dan kebangsaan meningkat sebanyak 6.323.730 
tahun 2009, 7.002.944 tahun 2010, 7.649.731 tahun 2011, 8.044.462 tahun 2012, dan 
8.802.129 tahun 2013, (Sumber: Pusdatin Kemenparekraf dan BPS 2009-2013). Dari 
tahun ke tahun jumlah wisatawan mancanegara yang mengunjungi Indonesia 
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Kabupaten Karawang adalah salah satu daerah yang turut berpartisipasi 
melaksanakan otonomi daerah , haruslah mampu berkontribusi lebih banyak dalam 
pembangunan, khususnya sektor pariwisata. Pariwisata pada saat ini sudah menjadi 
tumpuan harapan pemasukan devisa yang cukup besar bagi suatu negara, 
sementara masyarakat yang berada disekitar objek pariwisata tersebut sangat 
diuntungkan, dengan adanya objek wisata tersebut masyarakat sekitar 
mendapatkan peningkatan pendapatan.   
Salah satu faktor yang mempengaruhi dalam keputusan mengunjungi 
seorang wisatawan untuk menentukan objek wisata adalah kualitas jasa yang 
diberikan oleh pengelola destinasi wisata. Bagi pengelola usaha khususnya di sektor 
pariwisata, faktor kualitas jasa pun menjadi faktor yang sejajar dengan kualitas 
produk yang menjadi faktor penentu untuk mengukur tingkat kepuasan konsumen. 
Faktor citra destinasi juga sangat mempengaruhi wisatawan dalam 
mengambil keputusan mengunjungi suatu objek wisata. Banyak orang mengenal 
dan mempersepsikan Karawang hanyalah sebagai kota perlintasan dan kawasan 
industri saja, karena fokus Pemerintah Daerah selama ini terlihat pada peningkatan 
investasi di sektor industri saja. Berdasarkan pernyataan tersebut, penulis menduga 
bahwa karena citralah yang menyebabkan kunjungan orang terhadap sebagian besar 
destinasi wisata di Kabupaten Karawang realitif fluktuatif. 
 
B. TINJAUAN PUSTAKA 
1. Kualitas Jasa 
Menurut Wyckof dalam Tjiptono (2006:59) Kualitas jasa adalah tingkat 
keunggulan yang diharapkan dan pengendalian atas tingkat keunggulan tersebut 
untuk memenuhi keinginan pelanggan. Sedangkan menurut Kotler dalam Fandy 
Tjiptono (2008:134) bahwa kualitas pelayanan adalah setiap tindakan atau perbuatan 
yang dapat ditawarkan oleh suatu pihak kepada pihak lain yang pada dasarnya 
bersifat intangible (tidak berwujud fisik) dan tidak menghasilkan sesuatu. 
 Berikut ini merupakan dimensi kualitas jasa menurut Poerwanto dalam 
Romdoni et al. (2013:62-65) bahwa: 
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a. Atraksi 
Daya tarik mencakup keunikan tata ruang (landscape) dan keindahan. Untuk 
memperoleh  kesenangan dan pengalaman dalam melakukan wisata. Kualitas 
atraksi menjadi faktor pendorong utama sekalipun pemahan kualitas jasa 
tidak hanya pada atraksi semata, tetapi keragaman atraksi dan fasilitas. 
b. Informasi 
Untuk mengetahui suatu atraksi wisata diperlukan informasi tentang atraksi, 
fasilitas dan aksesibilitas secara rinci dan jelas. Informasi yang akurat dan 
jelas sangat penting bagi wisatawan karena tingkat kepuasan diawali dari 
keakuratan informasi yang diperoleh informasi yang tidak akurat akan 
membuat wisatawan kecewa. 
c. Fasilitas Umum 
Fasilitas yang dimaksud adalah toilet, tempat istirahat, jalan satapak, tempat 
makan dan minum dan sarana penunjang lainnya. Kualitas fasilitas umum 
merrupakan bagian yang tak terpisahkan dari kualitas atraksi wisata. Satu 
diantaranya kurang berkualitas akan mempengaruhi kinerja dimensi lainnya. 
d. Sumber Daya Manusia 
Merupakan sumber daya dinamis yang yang mampu mengelola sumber daya 
lain. Sebagai pengelola utama, SDM dituntut untuk memiliki kemampuan 
yang memadai dengan bidangnya, dapat menjadi motor penggerak dari 
suasana yang menyenangkan di lokasi atraksi wisata. Penampilan dari cara 
berpakaian, cara berkomunikasi, perilaku dalam tugas, sampai pada cara 
pelayanan menjadi acuan kesan tentang kualitas SDM. 
e. Pelayanan 
Kualitas pelayanan yaitu bagaimana SDM memfokuskan kegiatannya pada 
tujuan-tujuan perusahaan secara menyeluruh mulai dari penampilan, 
perilaku baik individual maupun organisaional, kesatuan kesantunan dan 
kermahan yang mengarah pada tujuan akhir yaitu kepuasan pelanggan. 
f. Kebersihan 
Merupakan bagian yang tak terpisahkan dari keindahan atraksi. Kebersihan 
tidak hanya diatraksi tetapi dimana-mana dan bukan tugas pengelola semata, 
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tetapi juga tanggung jawab wisatawan dan seluruh insan pariwisatan yang 
memanfaatkan objek daya tarik wisata. 
g. Aksesibilitas 
Akses menuju atraksi wisata merupakan satu dimensi yang menjadi 
perhatian wisatawan. Kualitas jalan umum maupun khusus serta tansportasi 
adalah bagian dari produk wisata. Wisata berkualitas adalah perjalanan 
nyaman, menyenangkan, dan pengalaman baru. 
 
2. Citra Destinasi 
Turkish Language Asociation (Aksoy & Kyci, 2011:479) bahwa Image is definded 
as the thing that is designed in mind and wanted to be reallized, dream, impression. Citra 
didefiniskan sebagai satu hal yang dirancang dalam pikiran dan ingin diwujudkan, 
mimpi, kesan. Ruslan (2011:75) mengemukakan bahwa citra adalah tujuan utama, 
dan sekaligus merupakan reputasi dan prestasi yang hendak dicapai bagi dunia 
hubungan masyarakat (kehumasan), atau public relations. 
Menurut Hailin Qu et al., dalam Scoria et al. (2013:8-17) terdapat tiga dimensi 
dari citra destinasi yaitu sebagai berikut: 
a. Cognitive destination image (citra destinasi kognitif) 
Merupakan bentuk tanggapan persepsi pernyataan tentang keyakinan 
seseorang terhadap suatu destinasi. Tujuannya adalah untuk menanamkan 
suatu pengetahuan dibenak seseorang. Cognitive image terdiri dari Quality of 
experience, touristic attractions, enviroment and infrasturktur, 
Entertainment/outdoor, and cultural traditions. 
b. Uniqe destination image (Citra destinasi yang unik) 
Merupakan bentuk tanggapan tersendiri mengenai keunikan suatu tempat 
yang berbeda dengan yang lainnya. Tujuannya sebagai daya tarik suatu 
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c. Affective destination image (citra destinasi afektif) 
Merupakan bentuk tanggapan emosional mengenai pernyataan tentang suka 
atau tidak suka terhadap suatu destinasi. Tujuannya untuk mempengaruhi 
atau merubah attitude seseorang. Affective image terdiri dari pleasant, arousing, 
relaxing, and exciting. 
 
3.      Keputusan Mengunjungi 
Menurut Schiffman dan Kanuk (2010) dalam Ujang Sumarwan (2011:357), 
mendefinisikan bahwa suatu keputusan sebagai pemilihan suatu tindakan dari dua 
atau lebih pilihan alternatif. Seorang konsumen yang hendak melakukan pilihan 
maka ia harus memiliki pilihan alternate. Bilson simamora (2008:15), mengatakan 
bahwa suatu proses keputusan membeli bukan sekedar mengetahui berbagai faktor 
yang akan mempengaruhi pembeli, tetapi berdasarkan peranan dalam pembelian 
dan keputusan untuk pembelian. 
Menurut Kotler dan Keller (2009:185), terdapat lima tahapan dari konsumen 
dalam proses pengambilan keputusan untuk membeli yaitu:  
a. Pengenalan Masalah. 
Proses pembelian dimulai ketika pembeli mengenali masalah atau kebutuhan. 
Kebutuhan tersebut dapat dicetuskan oleh rangsangan internal atau 
eksternal.  
b. Pencarian Informasi. 
Konsumen yang terangsang kebutuhannya akan terdorong untuk mencari 
informasi yang lebih banyak. Yang menjadi perhatian utama pemasar adalah 
sumber-sumber informasi utama yang menjadi acuan konsumen dan 
pengaruh relatif tiap sumber tersebut terhadap keputusan pembelian 
selanjutnya. 
c. Evaluasi Alternatif. 
Tidak ada proses evaluasi tunggal sederhana yang digunakan oleh semua 
konsumen atau oleh satu konsumen dalam semua situasi pembelian. 
Terdapat beberapa proses evaluasi keputusan, dan model-model terbaru 
yang memandang proses evaluasi konsumen sebagai proses yang berorientasi 
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kognitif. Yaitu, model tersebut menganggap konsumen membentuk penilaian 
atas produk dengan sangat sadar dan rasional. 
d. Keputusan Pembelian. 
Keputusan pembelian konsumen dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu factor 
internal dan eksternal. Faktor internal berkaitan dengan persepsi konsumen 
tentang merek yang dipilih. Konsumen cenderung akan memilih merek yang 
disukai. Sedangkan faktor eksternal adalah sikap orang lain dan situasi yang 
tak terduga.  
e. Perilaku Pasca Pembelian. 
Setelah konsumen melakukan pembelian, konsumen mungkin mengalami 
ketidak sesuaian karena memperhatikan fitur-fitur tertentu yang 
mengganggu atau mendengar hal-hal yang menyenangkan tentang merek 
lain, dan akan selalu siaga terhadap infromasi yang mendukung 
keputusannya. Komunikasi pemasaran harus memasok keyakinan dan 
evaluasi yang mengukuhkan pilihan konsumen dan membantu konsumen 
merasa nyaman dengan merek. 
 
C. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode survey. Menurut 
Sugiyono (2012:6) bahwa metode survey digunakan untuk mendapatkan data dari 
tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), tetapi peneliti melakukan perlakuan 
dalam mengumpulkan data, misalnya dengan mengedarkan kuisioner, test, 
wawancara terstruktur dan sebagainya. Penelitian ini termasuk kedalam penelitian 
assosiatif yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau 
lebih. Pengumpulan data penelitian nii dilakukan dengan cara membagikan 
kuesioner kepada para responden yang dijadikan sampel. 
Variabel yang diteliti dalam penelitian ini terdiri dari 3 variabel yaitu kualitas 
jasa (X1), citra destinasi (X2) dan keputusan mengunjungi (Y). Penelitian ini 
menggunakan analisis jalur (Path Analysis). Menurut Ridwan dan Kuncoro (2012:2) 
Path Analysis digunakan untuk menganalisis pola hubungan antar variabel dengan 
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tujuan untuk mengetahui pengaruh langsung maupun tidak langsung seperangkat 
variabel bebas (eksogen) terhadap variabel terikat (endogen). 
 
D. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Rekapitulasi Indikator Variabel Kualitas Jasa (X1) 
No Indikator Skor Keterangan 
1 




Keragaman fasilitas yang terdapat di destinasi 
wisata 
1008 Setuju 
3 Keunikan tata ruang di destinasi wisata 962 Cukup Setuju 
4 




Kejelasan informasi aksesibilitas yang 
diberikan di destinasi wisata 
998 Setuju 
6 




Ketersediaan tempat makan dan minum di 
area destinasi wisata 
1021 Setuju 
8 
Ketersediaan tempat istirahat dan mushola di 
area destinasi wisata 
1035 Setuju 
9 
Pemahaman karyawan terhadap atraksi di  
destinasi wisata 
966 Cukup Setuju 
10 
Keramahan karyawan terhadap wisatwan saat 
memandu 
961 Cukup Setuju 
11 
Kebersihan fasilitas umum yang berada di 
destinasi wisata 
1004 Setuju 
12 Kecepatan dalam menangani kebersihan 983 Setuju 
13 Kemudahan untuk menuju destinasi wisata 999 Setuju 
14 Kelayakan akses untuk dilalui kendaraan 997 Setuju 
15 






Kualitas jasa di pantai Tanjung Baru Karawang dinilai baik oleh responden 
yaitu pengunjung pantai Tanjung Baru Karawang. Hal ini ditunjukan oleh rata-rata 
skor sebesar 1000 yang berada pada skala setuju, namun masih terdapat indikator 
dengan skor terkecil yaitu indikator Keramahan karyawan terhadap wisatawan saat 
memandu dengan skor sebesar 961.  
 
ARTIKEL 
Jurnal Kelola: Jurnal Ilmu Sosial Vol. 1 No. 1 Tahun 2018 240 
 
2. Rekapitulasi Indikator Variabel Citra Destinasi (X2) 
 
No Indikator Skor Keterangan 
1 Lingkungan dan Infrastruktur 1027 Setuju 
2 Daya tarik wisata 1056 Setuju 
3 Hiburan di tempat wisata 982 Setuju 
4 Kualitas pengalaman 956 Cukup Setuju 
5 lingkungan yang alami 954 Cukup Setuju 
6 Atraksi local 1017 Setuju 
7 Kenyaman destinasi wisata 985 Setuju 




Citra destinasi di pantai Tanjung Baru Karawang dinilai baik oleh responden 
yaitu pengunjung pantai Tanjung Baru Karawang. Hal ini ditunjukan oleh rata-rata 
skor sebesar 1002,4 yang terletak pada skala baik, namun masih terdapat indikator 
dengan skor yang kecil yaitu indikator lingkungan yang alami dengan skor sebesar 
954.  
 
3. Rekapitulasi Indikator Variabel Keputusan Mengunjungi (Y) 
 
No Indikator Skor Keterangan 
1 Tingkat keunggulan atraksi 1040 Setuju 
2 Tingkat keunikan atraksi 1031 Setuju 
3 Daya tarik atraksi 1047 Setuju 
4 Citra wisata 1020 Setuju 
5 Kepopuleran destinasi wisata 1020 Setuju 
6 
Ketergantungan terhadap biro perjalan destinasi 
wisata. 
1038 Setuju 
7 Melakukan pengunjungan berulang kali 1101 Setuju 
8 ketergantungan terhadap biaya perjalanan 1027 Setuju 
9 
Ketepatan jam opersional destinasi wisata jam 
buka maupun tutup 
1098 Setuju 
10 
Ketergantungan waktu luang untuk melakukan 
berwisata 
1017 Setuju 
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Keputusan mengunjungi di pantai Tanjung Baru Karawang dinilai baik pleh 
responden yaitu pengunjung pantai Tanjung Baru Karawang. Hal ini ditunjukan 
oleh rata-rata skor sebesar 1042,6 yang berada pada skala baik, namun masih 
terdapat indikator dengan nilai terkecil yaitu indikator Kepopuleran destinasi wisata 
dengan skor sebesar 1020.  
 
4. Analisis Korelasi Produk Moment 
 




Sig. (2-tailed)   ,000 




Sig. (2-tailed) ,000   
N 286 286 
 
 Hubungan antara variabel bebas yaitu antara kualitas jasa (X1) dan citra 
destinasi (X2) menunjukan korelasi sebesar 0,572, menunjukan terdapat korelasi 
positif yang signifikan antara kualitas jasa dan citra destinasi. Hal ini menunjukkan 
bahwa kualitas jasa dapat meningkatkan citra destinasi di pantai Tanjung Baru 
Karawang dan juga sebaliknya. 
 









Coefficients t Sig. 
B 
Std. 
Error Beta B 
Std. 
Error 
1 (Constant) 35,827 3,299   10,860 ,000 
  X1 ,260 ,066 ,272 3,964 ,000 
  X2 ,085 ,070 ,084 1,924 ,222 
 
Kualitas jasa (X1) berpengaruh terhadap keputusan mengunjungi (Y) di 
pantai Tanjung Baru Karawang dengan pengaruh sebesar 0,272, sedangkan citra 
destinasi (X2) memiliki pengaruh lebih rendah terhadap keputusan mengunjungi (Y) 
di pantai Tanjung Baru Karawang dengan pengaruh sebesar 0,084. Kualitas jasa dan 
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citra destinasi berpengaruh terhadap keputusan mengunjungi secara simultan 
dengan pengaruh sebesar 0,107 atau 10,7%, sedangkan sisanya 89,3% dipengaruhi 
oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
 
E. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa ada pengaruh yang positif 
antara kualitas jasa dan citra destinasi terhadap keputusan mengunjungi wisata 
pantai Tanjung Baru di Kabupaten Karawang, baik secara parsial maupun secara 
simultan. Kualitas jasa berpengaruh terhadap keputusan mengunjungi Pantai 
Tanjung Baru Karawang sebesar 27,2%, sedangkan citra destinasi memiliki 
pengaruh lebih rendah terhadap keputusan mengunjungi Pantai Tanjung Baru 
Karawang yaitu sebesar 8,4%. Kualitas jasa dan citra destinasi secara simultan 
berpengaruh terhadap keputusan mengunjungi Pantai Tanjung Baru sebesar 10,7%, 
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